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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media tanam dan pupuk organik dari kotoran kambing terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.). Penggunaan pupuk organik diharapkan dapat meningkatkan
kualitas tanah dan menyediakan nutrisi yang dibutuhkan tanaman, sehingga dapat menunjang pertumbuhan optimal dan hasil panen
yang maksimal. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Baranti Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang Sulawesi Selatan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2025. Metode penelitian dengan menggunakan 2 faktorial dengan
melibatkan perlakuan dengan variasi media tanam dengan menggunakan top soil dan sekam bakar serta dosis kotoran kambing yang
berbeda, dengan 3 kombinasi dan 3 ulangan sehingga terdapat 27 plot penelitian yaitu: Faktor pertama dengan menggunakan Top
soil dan Sekam bakar dengan simbol (M) terdiri dari 4 taraf yaitu: MO = 100% Top soil, M1 = 75% Top soil + 25% Sekam bakar,
M2 = 50% Top soil + 50% Sekam bakar, M3 = 25% top soil + 75% sekam bakar, M4 = 100% sekam bakar. Faktor kedua dengan
pemberian kompos kotoran kambing dengan simbol (K) terdiri dari 3 taraf yaitu: KO = 0 g/polybag, K1 = 365 g/polybag, S2 = 385
g/polybag. Parameter yang diukur meliputi tinggi tanaman, diameter batang, waktu berbunga, jumlah daun, jumlah cabang, jumlah
buah, dan berat buah per tanaman. Hasil penelitian ini berdasarkan hasil uji ANOVA didapatkan pada jumlah cabang dan umur
berbunga berbunga didapatkan signifikansi , 0.05 dan F hitung > F tabel 2.04 dan signifikansi, 0.05 dan F hitung > tabel 2.04 hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah cabang dan umur berbunga. Pada tinggi

tanaman, diameter batang, jumlah daun, dan umur berbuah tidak terlihat perbedaan nyata antar perlakuan.

Keywords : Sekam bakar; Kompos kotoran kambing; Tomat; Top soil

1. Pendahuluan

Tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan
tanaman sayuran yang termasuk dalam Famili Solanaceae
(Hutagalung Ardian Felix, 2023) yang menjadi salah satu
komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi
tinggi dan permintaan pasar yang terus meningkat. Tomat
banyak digunakan sebagai bahan pangan, baik dalam
bentuk segar maupun olahan, karena kaya akan nutrisi
seperti vitamin C, vitamin A, likopen, serta antioksidan
lainnya. Potensi ekonomi tomat yang besar menjadikannya
tanaman yang penting untuk dikembangkan dalam sistem
pertanian di Indonesia karena siklus hidup tomat yang
singkat dengan tinggi tanaman antara 1 hingga 3 meter
(Maulana Siregar, 2024).

Menurut data Badan Pusat Statistik (2023), produksi
tanaman tomat pada tahun 2022 mencapai 1,16 juta ton,
angka ini mengalami kenaikan di banding tahun 2021
hanya 1,11 juta ton. Hal ini menjadi acuan untuk
membudidayakan tanaman tomat secara masif dimana
tomat merupakan tanaman yang banyak disukai dan
kembangkan di Indonesia yang menjadi salah satu
komoditi yang multiguna, dimana tomat bukan hanya
sebagai sayuran dan buah, tetapi juga sering dijadikan
pelengkap bumbu masak, minuman segar, sumber vitamin,
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dan mineral bahkan menjadi bahan obat-obatan (Kayupa
& Hadid, 2022).

Media tanam merupakan salah satu faktor krusial
dalam budidaya tomat karena media ini berfungsi sebagai
tempat tumbuh, berkembangnya akar, serta penyedia
nutrisi, air, dan udara bagi tanaman. Penggunaan media
tanam yang tepat dapat mendukung produksi tomat yang
lebih tinggi. Media tanam yang digunakan harus sesuai
dengan tanaman yang akan dibudidayakan, dengan
memperhatikan kandungan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman dan menjaga kelembaban (Purba, 2021).
Sehingga media tanam menjadi perhatian bagi pelaku
budidaya tanaman karena sangan berpengaruh terhadap
proses pertumbuahan tanaman, sehingga sangat penting
untuk memilih media tanam yang akan digunakan (Felix,
2023).

Media tanaman dapat dibuat dari tanah yang memiliki
kandungan unsur hara yang baik, atau disebut dengan
lapisan tanah top soil yang banyak dimanfaatkan karena
mengandung unsur hara seperti N, P, dan K serta bahan
organik lainnya. Tanah top soil juga dapat dicampurkan
dengan bahan yang lain seperti kotoran hewan, sekam
bakar, dan arang sekam (Siregar, et al., 2024). Selain
menggunakan media tanam yang baik, perlu juga
melakukan pemupukan, karena media tanam yang
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digunakan secara terus menerus akan mengalami
kekurangan unsur hara, sehingga perlu untuk melakukan
proses pemupukan yang bertujuan untuk menambah
kekurangan unsur pada media tanam tersebut. Pemupukan
merupakan pemberian nutrisi pada tanaman baik unsur
makro maupun unsur mikro yang bertujuan untuk
menigkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman
dengan baik (Marliah, 2022). Jenis pupuk terbagi menjadi
2 vyaitu pupuk anorganik dan organik, tentu untuk
keberlangsungan kualitas media tanam yang baik dengan
menggunakan pupuk organik. Pemberian pupuk organik
dapat menambah unsur hara pada media tanam dan
memperbaiki struktur tanah.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah
penggunaan pupuk organik, seperti pupuk organik dengan
bahan kotoran kambing, yang kaya akan unsur hara
penting seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K).
Kotoran kambing juga memiliki kandungan bahan organik
yang dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kemampuan tanah dalam menyimpan air, serta mendukung
aktivitas mikroorganisme tanah (Lukmana et al., 2022).
Selain itu, kombinasi antara media tanam yang sesuai dan
kotoran kambing sebagai pupuk organik diharapkan
mampu menciptakan kondisi pertumbuhan yang optimal
bagi tanaman tomat.

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh
berbagai kombinasi media tanam dengan menggabungkan
antara Top soil dan sekam bakar dan kompos kotoran
kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tomat.
Media tanam sekam bakar menjadi pilihan karena di
kabupaten sidenreng rappang dikenal sebagai lumbung
padi dan limbah sekam pabrik dapat diolah menjadi sekam
bakar sebagai media tanam yang baik. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi praktis
dan aplikatif bagi petani dalam meningkatkan
produktivitas tomat secara berkelanjutan, sekaligus
mendukung pemanfaatan limbah peternakan sebagai
sumber daya yang bernilai guna.

2. Kerangka Teori
2.1 Tomat (Solanum lycopersicum L.)

Tomat adalah tanaman buah yang termasuk dalam
keluarga Solanaceae. Tanaman ini berasal dari Amerika
Selatan dan telah dibudidayakan secara luas di berbagai
belahan dunia sebagai sumber makanan penting. Akar
tanaman tomat bersifat serabut, tumbuh dangkal di bawah
permukaan tanah tetapi dapat meluas jika ditanam pada
media yang subur. Batang tomat bersifat lunak, berbulu,
dan berbentuk silindris. Batang utamanya cenderung
lemah dan memerlukan penyangga saat berbuah. Daun
tomat bersifat majemuk, berbentuk oval, dan memiliki tepi
yang berlekuk. Permukaan daun sering kali berbulu halus
dan mengeluarkan aroma khas. Bunga tomat Kkecil,
berbentuk bintang, dan berwarna kuning. Bunga ini
tumbuh dalam bentuk tandan dan bersifat hermaprodit
(memiliki organ jantan dan betina dalam satu bunga).
Buah tomat bervariasi dalam bentuk, ukuran, dan warna
tergantung varietasnya. Warna umumnya merah saat
matang, tetapi ada juga yang kuning, hijau, atau ungu.
Daging buahnya berair, dengan banyak biji Kkecil
didalamnya.
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Menurut Desy (2018), Klasifikasi tanaman tomat
sebagai berikut;

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Sub kelas : Methachlamidae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Tubiflorae

Famili : Solanaceae

Genus : Solanum

Spesies : Solanum lycopersicum L

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Tomat

Tomat secara umum dapat ditanam di dataran rendah,
medium, dan tinggi, tergantung pada varietas yang akan
dibudidayakan. Suhu optimal untuk pertumbuhannya ini
mencapai 23°C pada siang hari dan untuk malam harinya
17° C. Suhu diatas 27 °C dapat menghambat adanya
pembentukan buah dan pertumbuhan tomat. Tomat ini
memerlukan adanya curah hujan sekitar 750 hingga 1250
mm per tahun serta membutuhkan sinar cahaya matahari
yang berkisar 8 jam per hari. Keadaan temperatur dan
kelembaban yang tinggi dapat berdampak pada
pertumbuhan tanaman tomat yang kurang baik serta
adanya kualitas buah dan juga produksi tomat yang
menurun (Nurnita dan Murtilaksono, 2018)

Tanaman tomat dapat ditanam pada berbagai jenis
macam tanah, mulai dari tanah pasir hingga tanah lempung
berpasir. Namun, untuk tanah lempung berpasirnya harus
subur, gembur, porous, banyak mengandung bahan
organik dan memiliki unsur hara serta aerasi yang baik.
Tingkat kemasaman tanah (pH) yang sesuai untuk
melakukan budidaya tomat ini berkisar dari 5-7. Tanaman
tomat diusahakan tidak terlalu digenangi air, hal ini
dikarenakan akar dari tanaman tomat rentan terhadap
adanya kekurangan oksigen (Leovini, 2012).

2.3 Fase Pertumbuhan Tanaman Tomat

Budidaya tomat dapat dilakukan melalui beberapa fase
diantaranya ada beberapa fase, yaitu (1) fase persemaian
(0-30 hari setelah semai), (2) fase tanam (0-14 hari setelah
tanam), (3) fase vegetatif (14-45 hari setelah tanam), (4)
fase generatif (55-75 hari setelah tanam), (5) fase panen
(75-90 hari setelah tanam). Fase vegetatif merupakan fase
yang menentukan produktivitas suatu tanaman. Fase
vegetatif terbentuk perakaran yang luas dan sehat, batang
yang besar dan daun yang lebar, maka pertumbuhan
selanjutnya tanaman mampu berlangsung dengan baik
hingga mampu menghasilkan produksi yang tinggi. Fase
vegetatif tanaman tomat dapat berakhir saat terbentuk
bunga dan biasanya berlangsung selama 45-55 hari jika
dimulai dari benih dan selama 25-35 hari jika melalu
adanya proses persemaian terlebih dahulu. Fase generatif
tanaman ditandai dengan terbentuknya bunga kemudian
nantinya dapat menghasilan bakal buah dan buah.
Bertambahnya umur tanaman makan semakin banyak
nutrisi  yang diperlukan untuk pertumbuhan dan
perkembangannya dan nantinya juga dapat menunjang
adanya pembesaran dan pematangan buah, dimana proses
pembesaran dan pematangan buah terjadi pada umur 75-
105 hari jika ditanam langsung dari benih atau 60-90 hari
jika melalui proses persemaian terlebih dahulu.
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2.4 Peranan Media Tanam Terhadap Pertumbuhan
Tanaman

Media tanam merupakan tempat tumbuh bagi
tanaman yang menyediakan unsur hara untuk pertumbuhan
tanaman, baik dari media tanam itu sendiri atau sengaja
ditambahkan pada media tanam tersebut. Ciri dari adanya
media tanam yang baik untuk digunakan sebagai
pertumbuhan dan perkembangan tanaman ini memiliki
aerasi dan drainase yang cukup baik, mampu mengikat air
dan unsur hara dengan baik, memiliki struktur tanah yang
gembur (media tanam yang gembur memiliki pori tanah
yang baik untuk sirkulasi udara dan menahan air), kadar
kemasaman (pH) media tanam sebaiknya memiliki rentan
5-6, media tanah sedikit mengandung pasir dan banyak
mengandung humus. Media tanam yang subur juga perlu
adanya media tanam yang porous, yang dimana ciri-ciri
dari media tanam porous apabila dipegang tidak
menggumpal dan lengket ditangan dan diusahakan media
tanam telah terhindar dari adanya hama dan penyakit
tanaman. Guna memperoleh media tanam yang baik perlu
adanya percampuran beberapa bahan diantaranya tanah,
tanah berpasir, kompos, pupuk kandang, dan arang sekam
(Wahyudi et al, 2017). Kompos kotoran kambing salah
satu media tanam yang baik, dimana kompos kotoran
kambing memiliki unsur-unsur hara yang dibutuhkan
tanaman. Kandungan hara dari kompos kotoran kambing
antara lain nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang
banyak dibutuhkan oleh tanaman (Maulana Siregar, 2024).
2.5 Peranan Sekam Bakar Terhadap Perbaikan Media
Tanam

Sekam bakar adalah hasil sampingan dari pengolahan
pembakaran kulit padi. Material ini telah banyak
digunakan sebagai media tanam karena sifat fisik dan
kimianya yang menguntungkan bagi pertumbuhan
tanaman. Sekam bakar memiliki kemampuan menahan air
yang tinggi, porositas yang baik, serta mengandung
beberapa nutrisi esensial yang bermanfaat bagi tanaman.
Sekam bakar memiliki beberapa sifat unik yang
membuatnya ideal sebagai media tanam, antara lain
Kemampuan Menahan Air. Sekam bakar dapat menahan
air hingga 8-9 kali bobotnya sendiri. Hal ini bermanfaat
untuk menjaga ketersediaan air bagi tanaman, terutama di
daerah yang kekurangan air. Porositas Tinggi Dengan
struktur yang longgar, sekam bakar memungkinkan
sirkulasi udara yang baik di dalam media tanam,
mendukung perkembangan akar (Wijaya, 2018). pH sekam
bakar berkisar antara 5,5-6,8, yang mendukung
penyerapan nutrisi oleh tanaman (Hapsari, 2017).
Peranan Sekam bakar dalam Perbaikan Media Tanam
untuk perbaikan struktur tanah Penambahan sekam bakar
pada media tanam dapat meningkatkan struktur tanah,
menjadikannya lebih gembur dan mudah diolah. Sekam
bakar juga membantu meningkatkan aerasi tanah, sehingga
mengurangi risiko tergenangnya air yang dapat
menyebabkan busuk akar (Susanto, 2019). Retensi air dan
drainase Sekam bakar mampu menyimpan air secara
efektif ~ tanpa  mengorbankan drainase.  Dengan
menambahkan sekam bakar ke dalam media tanam,
tanaman dapat terhindar dari stres kekeringan, sementara
kelebihan air tetap dapat dikeluarkan dengan baik
(Hartono, 2021). Dengan sifat ramah lingkungan, sekam
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bakar juga menjadi solusi dalam mendukung pertanian
berkelanjutan.
3. Metodologi
3.1 Tempat dan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan
Baranti Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng
Rappang. Durasi penelitian telah berlangsung selama 93
hari dimulai tanggal 03 Februari 2025 — 15 Juni 2025.
3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat — alat yang digunakan dalam penelitian terdiri
dari timbangan, meteran, sprayer, cangkul, gunting, alat
tulis menulis, kamera, jaring, dan jangka sorong.

Bahan yang digunakan terdiri dari benih tomat,
polybag ukuran 30 x 30 cm, sekam bakar, kompos kotoran
kambing, tanah top soil, kertas label, air, dan kayu atau
bambu.

3.3 Rancangan Percobaan
Penelitian ini  menggunakan rancangan acak

kelompok dengan faktorial 2 faktor Faktor pertama adalah
kombinasi media tanam (M) yang terdiri dari 5 taraf yaitu:
MO = 100% Top soil, M1 = 75% Top soil + 25% Sekam
bakar, M2 = 50% Top soil + 50% Sekam bakar, M3 =
25% top soil + 75% sekam bakar, M4 = 100% sekam
bakar. Sedangkan Faktor kedua adalah dosis pupuk
kompos kotoran kambing (K) yang terdiri dari 3 taraf
yaitu: KO = 0 g/polybag, K1 = 365 g/polybag, K2 = 385
g/polybag. Dari kombinasi kedua faktor tersebut diperoleh
15 perlakuan yang sebanyak 3 kali ulangan sehingga
diperoleh 45 unit pengamatan. Data pengamatan dianalisis
menggunakan sidik ragam. Jika hasil analisis
menunjukkan perbedaan yang nyata, beda nyata jujur
(BNJ) akan ditambahkan taraf 5%.
3.4 Tahapan Penelitian

3.4.1 Persiapan Lahan atau Media Tanam

Melakukan sterilisasi tanah untuk menghindari
penyakit, kemudian melakukan pencampuran tanah
dengan pupuk dasar dengan menggunakan pupuk kandang
yang terdiri dari 3 taraf yaitu: MO = 100% Top soil, M1 =
75% Top soil + 25% Sekam bakar, M2 = 50% Top soil +
50% Sekam bakar. M3 = 25% top soil + 75% sekam
bakar, M4 100% sekam bakar. Faktor kedua dengan
pemberian kompos kotoran kambing dengan simbol (K)
terdiri dari 3 taraf yaitu: KO = 0 g/polybag, K1 = 365
g/polybag, K2 = 385 g/polybag.

3.4.2 Pemberian Label Perlakuan

Unit penelitian yang sudah siap kemudian diberi
label perlakuan sebelum melakukan penanaman,
tujuannya agar mempermudah pengamatan. Label
perlakuan dibuat sesuai perlakuan yang telah ditetapkan.

3.4.3 Penyamaian Benih

Memilih benih yang berkualitas tinggi, kemudian
melakukan proses semai benih dalam tray semai hingga
berkecambah, kemudian memindahkan bibit ke ploybag
yang telah disiapkan setelah 2 — 3 minggu (4 — 6 daun
sejati)

3.4.4 Perlakuan Eksperimental

Menentukan media tanam berdasarkan desain
penelitian yang terdiri dari terdiri dari 3 taraf yaitu: MO =
100% Top soil, M1 = 75% Top soil + 25% Sekam bakar,

206



Volume 10 Nomor 2 Tahun 2025

M2 = 50% Top soil + 50% Sekam bakar. M3 = 25% top
soil + 75% sekam bakar, M4 100% sekam bakar. Faktor
kedua dengan pemberian kompos kotoran kambing dengan
simbol (K) terdiri dari 3 taraf yaitu: KO = 0 g/polybag, K1
= 365 g/polybag, K2 = 385 g/polybag.

3.4.5Penanaman

Penanaman dilakukan menggunakan metode
tradisional dengan cara memindahkan tanaman tomat dari
tray pada polybag yang telah disiapkan berdasarkan taraf
media tanam yang telah ditentukan.

3.4.6 Pemeliharaan Tanaman

Melakukan penyiraman secara rutin yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman, melakukan penyiangan gulma
di sekitar tanaman dengan cara mencabut gulma yang
tumbuh, hal ini dilakukan untuk mengurangi terjadinya
persaingan dalam menyerap nutrisi hara pada tanah. serta
melakukan pengendalian hama dan penyakit dengan
menggunakan metode organik atau Kkimiawi, serta
melakukan proses pemupukan dengan menggunakan
kotoran kambing yang sesuai dosis yang telah ditentukan
pada saat tanaman berumur 14 HST, 28 HST, 42 HST, dan
terakhir pemupukan pada tanaman berumur 56 HST.

3.4.7 Pemanenan

Pemanenan tanaman tomat dilakukan pada saat
tanaman sudah berumur £ 90 HST. Pemanenan tanaman
tomat dilakukan dengan memetik dengan cara
menggunting tangkai buah.

3.4.8 Pengamatan dan Pengukuran

Mengukur pertumbuhan terdiri dari tinggi
tanaman, diameter batang, waktu berbunga, dan jumlah
buah dengan melakukan penelitian setiap 2 minggu
dengan pengamatan selama 8 minggu.

3.5 Parameter Pengamatan
3.5.1Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman tomat diukur dimulai pada saat
tanaman dipindahkan ke polybag berumur 14 hari.
Pengukuran menggunakan meteran, proses pengukuran
tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tanaman
dari pangkal sampai ujung tertinggi. Interval waktu
pengukuran adalah 15 hari sekali sampai tanaman
berbunga.

3.5.2 Diameter Batang (cm)

Pengamatan diameter batang tanaman, dengan
mengukur lingkaran batang tanaman tomat. Perhitungan
dimulai pada saat tanaman dipindahkan ke polybag yang
berumur 14 hari, diukur 15 hari sekali.

3.5.3Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah helai daun, dengan satu daun dihitung
dari induk tangkainya.
3.5.4 Jumlah Cabang

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah tangkai
dari batang utama.

3.5.4 Waktu Berbunga (hari)
Pengambilan data dilakukan pada saat tanaman sudah
berbunga sebanyak 50% dalam perbulan.
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3.5.5Jumlah Buah (buah)

Pengambilan buah pada saat buah sudah bisa dipanen.
3.5.6 Berat Buah (gr)

Data berat buah pertanaman dikumpulkan saat sudah
dipanen dengan melakukan penimbangan pada sampel
buah, hal ini dilakukan sebanyak tiga kali selama panen

3.6 Analisis Data

Data penelitian dianalisis menggunakan spss dengan
uji ANOVA. Jika hasil perlakuan menunjukkan pengaruh
nyata maka akan diuji lanjut dengan Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT) dengan taraf kepercayaan 95%.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian tomat dengan menggunakan media
tanam sekam bakar dan kotoran kambing menunjukkan
bahwa pada beberapa parameter pengamatan menunjukkan
pengaruh yang signifikan pada beberapa parameter
pengamatan seperti jumlah cabang dan waktu berbunga,
namun parameter pengamatan tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah daun, jumlah buah, dan berat buah tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan, dapat dilihat pada
tabel 1 rekapitulasi hasil perlakuan dengan uji ANOVA.
Hal ini diakibatkan kebutuhan unsur hara tanaman yang

tersedia belum terpenuhi pada setiap parameter
pengamatan.
Tabel 1. Rekapitulasi hasil perlakukaan Uji
ANOVA
Sum of Mean
Square Squar
S df e F  Sig.
Tingg Betwe 42825 14 3058 1,28 0,27
i en 78 98 0 5
Tana  Group
man s
Withi  7168,6 30 238,9
n 67 56
Group
S
Total 11451, 44
244
Diam Betwe 1769,9 14 126,4 0559 0,84
eter en 11 22 7 6
Batan Group
g )
Withi 63580 30 211,9
n 00 33
Group
S
Total 8127,9 44
11
Jumla Betwe 25066, 14 1790, 0,50 0,90
h en 978 498 9 9

Daun  Group

Withi 105546 30 3518,
n ,667 222
Group
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Total 130613 44
,644
Jumla Betwe 109,20 14 7,800 2,08 0,04
h en 0 9 4
Caba  Group
ng S
Withi 112,00 30 3,733
n 0
Group
S
Total 221,20 44
0
Jumla Betwe 536701 14 3833 091 0,55
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Gambar 1. Grafik Tinggi Tanaman Tomat dengan
Berbagai Perlakuan

Berdasarkan grafik yang ditampilkan, terlihat bahwa
perlakuan kombinasi (MOK0-M4K2) menunjukkan variasi
yang cukup signifikan terhadap rata-rata tinggi tanaman.
Perlakuan M4KO0 menghasilkan rata-rata tinggi tanaman
terendah (sekitar 28 cm), yang menunjukkan bahwa
kombinasi  perlakuan  tersebut tidak  mendukung
pertumbuhan optimal. Sebaliknya, perlakuan M4K2
memberikan hasil tertinggi (sekitar 68 cm), menandakan
bahwa interaksi perlakuan tersebut mampu meningkatkan
pertumbuhan secara signifikan. Pola fluktuatif ini
mengindikasikan adanya interaksi antara faktor-faktor
perlakuan yang berpengaruh terhadap ketersediaan nutrisi,
penyerapan unsur hara, serta efisiensi metabolisme
tanaman. Hal ini sesuai dengan temuan Wahyudi et al.
(2021) vyang menyatakan bahwa variasi respon
pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh kesesuaian
kombinasi media dan perlakuan pemupukan terhadap
kebutuhan fisiologis tanaman.

Lebih lanjut, fluktuasi tinggi tanaman pada beberapa
kombinasi perlakuan juga menunjukkan bahwa tidak
semua perlakuan memberikan efek positif yang konsisten.
Adanya peningkatan pada M2K1 dan M4K2 dibandingkan
perlakuan sebelumnya menunjukkan bahwa perlakuan
kombinatif tertentu  mampu  memperbaiki  kondisi
pertumbuhan tanaman, baik melalui perbaikan struktur
media,  peningkatan  Kketersediaan  air,  maupun
keseimbangan unsur hara makro dan mikro. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Fitriani et al. (2022) yang
menekankan bahwa keseimbangan nutrisi dan faktor
lingkungan berperan krusial dalam menentukan tinggi
tanaman sebagai indikator pertumbuhan vegetatif. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
pemilihan perlakuan yang tepat dalam upaya optimalisasi
pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif awal.

4.2 Diameter Batang
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Gambar 2. Grafik Diemeter Batang Tomat dengan
Berbagai Perlakuan
Berdasarkan grafik di atas, terlihat adanya variasi
yang signifikan pada rerata diameter batang antar
perlakuan (MOK0-M4K?2). Perlakuan M4K2 menunjukkan
nilai tertinggi dengan rata-rata diameter batang mendekati
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37 mm, sedangkan perlakuan M4KO dan M3K1
memperlihatkan nilai terendah sekitar 14-15 mm. Hal ini
mengindikasikan bahwa kombinasi perlakuan tertentu
mampu memberikan stimulasi pertumbuhan diameter
batang yang lebih optimal dibandingkan dengan perlakuan
lain. Variasi respon ini kemungkinan besar dipengaruhi
oleh faktor fisiologis tanaman dalam merespons
ketersediaan nutrisi, cahaya, dan kondisi lingkungan yang
mendukung pembelahan serta pembesaran sel batang.
Menurut penelitian Rahmah et al. (2021), pertumbuhan
diameter batang sangat dipengaruhi oleh keseimbangan
faktor internal tanaman (hormon pertumbuhan) dan faktor
eksternal (nutrisi, media tanam, serta kelembaban tanah).
Dengan demikian, hasil yang ditampilkan pada grafik ini
menegaskan bahwa perlakuan berbeda memberikan
pengaruh nyata terhadap potensi pertumbuhan batang
tanaman.

Lebih lanjut, kecenderungan meningkatnya diameter
batang pada perlakuan kombinasi tertentu, khususnya
M4K2, memperlihatkan adanya interaksi positif antar
faktor perlakuan yang diaplikasikan. Hal ini konsisten
dengan hasil penelitian Sari et al. (2020) dan Putri &
Hidayat (2022) yang menyatakan bahwa interaksi
perlakuan (misalnya kombinasi pupuk organik dengan
mikoriza atau agen hayati lainnya) dapat memaksimalkan
penyerapan nutrisi dan meningkatkan aktivitas fotosintesis
sehingga akumulasi biomassa pada batang lebih besar.
Peningkatan diameter batang memiliki implikasi penting
terhadap kekokohan tanaman serta kapasitasnya dalam
mendukung pertumbuhan bagian vegetatif maupun
generatif. Oleh karena itu, data ini mengindikasikan bahwa
perlakuan M4K2 dapat direkomendasikan sebagai
kombinasi terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan
diameter batang, sedangkan perlakuan M4K0 dan M3K1
cenderung kurang efektif.

4.3 Jumlah Daun
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Gambar 3. Grafik Jumlah Daun dengan Berbagai
Perlakuan

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa jumlah
daun tanaman tomat menunjukkan perbedaan yang cukup
nyata pada setiap kombinasi perlakuan media tanam (M)
dan dosis kompos kotoran kambing (K). Perlakuan M4K2
menghasilkan jumlah daun terbanyak (£159 helai),
sedangkan M4KO0 menunjukkan jumlah daun terendah
(64 helai). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
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kompos kotoran kambing mampu  meningkatkan
pertumbuhan vegetatif, khususnya pembentukan daun.
Jumlah daun yang lebih banyak berhubungan erat dengan
kapasitas fotosintesis yang lebih tinggi, karena luas
permukaan fotosintetik tanaman meningkat (Taiz et al.,
2018). Kandungan nitrogen yang cukup dari kompos
kotoran kambing juga berperan penting dalam
pembentukan klorofil, sehingga mendorong pertumbuhan
daun yang lebih optimal (Mahmood et al., 2020).

Selain itu, perbedaan antarperlakuan menunjukkan
adanya interaksi yang signifikan antara kualitas media
tanam dengan dosis pupuk organik. Pada media dengan
kandungan hara rendah (M3K0 dan M4KQ0), jumlah daun
menurun drastis karena keterbatasan unsur hara yang
dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan vegetatif.
Namun, dengan penambahan kompos (M2K1, M3K1, dan
terutama MA4K2), jumlah daun meningkat tajam,
menandakan bahwa ketersediaan unsur hara organik
berperan dalam memaksimalkan pertumbuhan daun. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Nasution et al. (2021)
yang menyatakan bahwa aplikasi pupuk organik berbasis
kotoran kambing dapat meningkatkan ketersediaan
nitrogen dan fosfor, sehingga mempercepat pertumbuhan
daun dan memperbesar indeks luas daun tanaman
hortikultura. Dengan demikian, kombinasi media tanam
yang tepat dengan dosis pupuk organik yang seimbang
terbukti menjadi faktor kunci dalam mengoptimalkan
pertumbuhan vegetatif tomat, khususnya jumlah daun
yang berimplikasi langsung pada peningkatan produksi.
4.4. Jumlah Tangkai
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Gambar 4. Grafik Jumlah Tangkai dengan Berbagai
Perlakuan

Berdasarkan grafik yang ditampilkan, terlihat bahwa
perlakuan MOKO, M1KO0, dan M2K0 menghasilkan rata-
rata jumlah cabang yang relatif tinggi (antara 7-9 cabang),
sedangkan perlakuan M4K0 menunjukkan penurunan
drastis hingga mencapai rata-rata terendah sekitar 3,3
cabang. Hal ini mengindikasikan bahwa kombinasi
perlakuan tanpa campuran (MOKO) lebih mendukung
pembentukan cabang dibandingkan kombinasi dengan
dosis tertentu seperti M4KO. Fluktuasi pada perlakuan lain
(MOK1 hingga M4K2) menunjukkan adanya interaksi
antara faktor yang diuji (misalnya media, konsentrasi
pupuk, atau perlakuan lain) terhadap pertumbuhan cabang
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tanaman. Secara fisiologis, pembentukan cabang erat
kaitannya dengan distribusi hormon tanaman seperti
auksin dan sitokinin, di mana ketidakseimbangan hormon
tersebut dapat menekan pertumbuhan tunas lateral (Taiz et
al., 2021). Oleh karena itu, perbedaan jumlah cabang pada
setiap perlakuan dapat dijelaskan melalui interaksi antara
ketersediaan nutrisi dan regulasi hormonal pada tanaman.
Selain itu, perlakuan M4K2 menunjukkan adanya
peningkatan kembali jumlah cabang (sekitar 8,3 cabang),
yang mendekati nilai tertinggi pada MOKO. Hal ini
mengindikasikan bahwa pada kondisi tertentu, pemberian
perlakuan  lanjutan mampu memulihkan  bahkan
meningkatkan jumlah cabang. Fenomena ini dapat
dijelaskan melalui teori adaptasi fisiologis tanaman, di
mana pemberian perlakuan eksternal seperti pupuk atau
zat pengatur tumbuh dapat memperbaiki keterbatasan
nutrisi dan merangsang pertumbuhan vegetatif (Zhang et
al., 2020; Sun et al.,, 2021). Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa perlakuan berbeda
memberikan respon yang bervariasi pada jumlah cabang
tanaman, dan secara praktis dapat menjadi acuan dalam
menentukan kombinasi perlakuan yang optimal untuk
merangsang percabangan pada komoditas tertentu.

4.5 Umur Berbunga
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Gambar 5. Grafik Umur Berbunga dengan Berbagai
Perlakuan

Berdasarkan grafik interaksi di atas, terlihat bahwa
perlakuan yang diberikan menunjukkan variasi terhadap
umur berbunga. Sebagian besar kombinasi perlakuan
menghasilkan umur berbunga berkisar antara 56 hingga 58
hari, dengan rata-rata tertinggi berada pada perlakuan
kombinasi M4KO0, MOK1, M1K1, dan perlakuan lain yang
konsisten mendekati 58 hari. Sementara itu, perlakuan
dengan nilai rata-rata terendah adalah kombinasi M4K2
yang hanya mencapai sekitar 56 hari. Hal ini
mengindikasikan bahwa ada pengaruh signifikan dari
kombinasi perlakuan tertentu terhadap percepatan maupun
perlambatan fase generatif tanaman. Menurut penelitian
terbaru, perbedaan umur berbunga dapat dipengaruhi oleh
faktor fisiologis tanaman, ketersediaan unsur hara, serta
interaksi lingkungan dengan genetik tanaman (Rahmawati
et al., 2021). Faktor pemberian pupuk atau perlakuan
khusus  juga  berkontribusi  dalam  merangsang
pembentukan bunga lebih cepat atau sebaliknya
menundanya (Siregar & Putra, 2022).
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Selain itu, variasi umur berbunga yang ditunjukkan
dalam grafik sejalan dengan teori bahwa fase pembungaan
tanaman sangat dipengaruhi oleh keseimbangan hormon
seperti giberelin, sitokinin, dan etilen, yang dapat dipicu
oleh kondisi nutrisi serta perlakuan agronomis (Wahyuni
et al., 2020). Perlakuan yang cenderung menghasilkan
umur berbunga lebih panjang (mendekati 58 hari)
kemungkinan berkaitan dengan kondisi tanaman yang
lebih stabil secara fisiologis, sehingga proses diferensiasi
meristem menuju pembentukan bunga berjalan lebih
lambat. Sebaliknya, perlakuan yang mempercepat umur
berbunga (sekitar 56 hari) dapat disebabkan oleh respons
stres ringan tanaman yang justru memicu fase reproduktif
lebih cepat (Putri et al., 2023). Dengan demikian, hasil ini
menegaskan bahwa kombinasi perlakuan memiliki
peranan penting dalam menentukan waktu pembungaan,
yang pada akhirnya berimplikasi terhadap sinkronisasi
panen serta produktivitas tanaman (Hidayat & Santoso,
2021).

4.6 Umur Berbuah
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Gambar 6. Grafik Umur Berbuah dengan Berbagai
Perlakuan

Berdasarkan grafik di atas, terlihat adanya variasi yang
cukup jelas pada rata-rata umur berbuah tanaman akibat
perlakuan berbeda. Perlakuan M4KO0O menunjukkan umur
berbuah paling tinggi yaitu sekitar 85,6 hari, sedangkan
perlakuan M2K2 dan M4K2 menghasilkan umur berbuah
terendah, yakni sekitar 81 hari. Hal ini menunjukkan
bahwa kombinasi perlakuan tertentu dapat mempercepat
atau memperlambat fase generatif tanaman. Secara
fisiologis, perbedaan umur berbuah dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur hara, kondisi fisiologis tanaman, serta
faktor lingkungan yang memengaruhi proses fotosintesis
dan transisi dari fase vegetatif ke fase generatif. Hasil ini
sejalan dengan penelitian oleh Rahman et al. (2021) yang
menyatakan bahwa manajemen pemupukan dan perlakuan
lingkungan yang tepat dapat mempercepat umur berbunga
dan berbuah pada tanaman hortikultura. Demikian pula,
Putra & Ningsih (2022) menjelaskan bahwa interaksi
antara media tanam dan perlakuan pemupukan
berpengaruh signifikan terhadap umur berbuah melalui
mekanisme peningkatan efisiensi serapan hara.

Selain itu, fluktuasi rata-rata umur berbuah pada grafik
ini  menunjukkan adanya interaksi kompleks antar
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perlakuan. Perlakuan MOKO hingga M4KO cenderung
menghasilkan umur berbuah lebih lama, sedangkan
perlakuan dengan kombinasi K2 (seperti M2K2, M3K2,
dan M4K2) menghasilkan umur berbuah lebih singkat. Hal
ini dapat diinterpretasikan bahwa dosis atau jenis
perlakuan tertentu (K2) memberikan dorongan lebih cepat
terhadap pembungaan dan pembuahan. Penelitian oleh
Yuliani et al. (2020) menunjukkan bahwa pemberian dosis
perlakuan yang sesuai mampu mengatur keseimbangan
hormon endogen, khususnya auksin, sitokinin, dan
giberelin, yang berperan penting dalam pembungaan.
Sementara itu, Nuraini et al. (2023) menegaskan bahwa
efektivitas perlakuan yang berhubungan dengan
manajemen hara dan lingkungan tumbuh sangat
menentukan kapan tanaman memasuki fase reproduktif.
Oleh karena itu, data ini mengindikasikan bahwa
perlakuan  dengan  kombinasi  tertentu  mampu
mengefisienkan umur berbuah sehingga lebih cepat panen,
yang tentunya sangat relevan bagi peningkatan
produktivitas pertanian.

4.7 Jumlah 3 kali Panen
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Gambar 7. Grafik Jumlah 3 kali Panen dengan
Berbagai Perlakuan

Berdasarkan grafik hasil penelitian di atas, terlihat
bahwa sebagian besar perlakuan (MOKO hingga M4K1)
menunjukkan nilai rata-rata hasil panen yang relatif rendah
dan stabil, berkisar antara 25-125. Namun, terjadi
lonjakan yang sangat signifikan pada perlakuan M1K2 dan
M2K2 dengan nilai rata-rata hasil panen mencapai lebih
dari 800 hingga mendekati 1300. Hal ini menunjukkan
adanya interaksi yang kuat antara kombinasi perlakuan M1
dan M2 dengan K2 vyang memberikan respons
pertumbuhan  dan  produktivitas  paling  optimal
dibandingkan kombinasi lainnya. Fenomena ini sejalan
dengan temuan [Putri et al., 2021], yang menjelaskan
bahwa efektivitas suatu perlakuan pada tanaman seringkali
baru tampak nyata ketika faktor dosis dan kombinasi
pendukungnya tepat sehingga mampu memacu fisiologi
tanaman secara optimal, khususnya dalam penyerapan
nutrisi dan efisiensi metabolisme.

Hasil yang ekstrem ini mengindikasikan bahwa
terdapat perlakuan sinergis pada kombinasi M1K2 dan
M2K2 yang berperan penting dalam meningkatkan hasil
panen, sementara kombinasi lain cenderung menghasilkan
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output lebih rendah dan relatif stabil. Lonjakan tajam pada
dua perlakuan tersebut kemungkinan terkait dengan
ketersediaan unsur hara yang lebih seimbang dan
penyesuaian fisiologis tanaman terhadap lingkungan,
sebagaimana dijelaskan oleh Rahman et al., 2022 bahwa
kombinasi perlakuan yang tepat dapat meningkatkan
efisiensi  fotosintesis, pembentukan biomassa, dan
akhirnya berpengaruh pada produktivitas panen. Dengan
demikian, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa
perlakuan M1K2 dan M2K2 berpotensi sebagai formula
unggul dalam meningkatkan produktivitas tanaman secara
signifikan, namun tetap diperlukan penelitian lanjutan
untuk menguji konsistensi hasil pada kondisi lingkungan
yang berbeda.

5. Kesimpulan (Time New Roman, 10 Bold)

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
hasil media tanam sekam bakar dan pemberian kompos
kotoran kambing terdapat pengaruh nyata pada parameter
jumlah cabang dan waktu berbunga terdapat pada
perlakuan 100% sekam bakar dan 385 g kompos kotoran
kambing.
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